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Rangkuman Materi P5
Bahaya Pornografi

Pornografi adalah gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, gambar bergerak, animasi,
kartun, percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pesan lainnya melalui berbagai bentuk media
komunikasi dan/atau pertunjukan di muka umum, yang memuat kecabulan atau eksploitasi
seksual yang melanggar norma kesusilaan dalam masyarakat

Ciri-ciri anak atau remaja yang kecanduan pornografi perlu diketahui oleh orang tua adalah :

e Sering tampak gugup apabila ada yang mengajaknya komunikasi, menghindari
kontak mata

e Tidak punya gairah aktivitas, prestasi menurun

e Malas, enggan belajar dan enggan bergaul, sulit konsentrasi

e Enggan lepas dari gawainya (gadget), bila ditegur dan dibatasi penggunaannya akan
marah

e Senang menyendiri, terutama dikamarnya, menutup diri

e Melupakan kebiasaan baiknya.

Seperti halnya narkoba, kecanduan pornografi juga mengakibatkan kerusakan otak yang cukup
serius. Pornografi bukan hanya merusak otak dewasa tetapi juga otak anak. Kerusakan otak
tersebut sama dengan kerusakan otak pada orang yang mengalami kecelakaan mobil dengan
kecepatan sangat tinggi. Kerusakan otak yang diserang oleh pornografi adalah Pre Frontal
Korteks (PFC), bagi manusia bagian otak ini merupakan salah satu bagian yang paling penting
karena bagian otak ini hanya dimiliki oleh manusia sehingga manusia memiliki etika bila
dibandingkan binatang. Bagian otak ini berfungsi untuk menata emosi, memusatkan konsentrasi,
memahami dan membedakan benar dan salah, mengendalikan diri, berfikir kritis, berfikir dan
berencana masa depan, membentuk kepribadian, dan berperilaku sosial.

Awalnya saat melihat pornografi, reaksi yang ditimbulkan adalah perasaan jijik, hal ini terjadi
karena manusia mempunyai sistem limbik, sistem ini pula yang mengeluarkan hormon dopamin
untuk menenangkan otak, tetapi dopamin juga akan memberi rasa senang, bahagia sekaligus



ketagihan. Dopamin mengalir ke arah PFC, PFC menjadi tidak aktif karena terendam dopamin.
Apabila dopamin semakin banyak maka seseorang akan timbul rasa penasaran dan semakin
kecanduan melihat pornografi, namun untuk memenuhi kepuasan dan kesenangannya, seseorang
akan melihat yang lebih porno / vulgar lagi untuk memicu dopamin yang lebih banyak. Karena
terus dibanjiri dopamin, PFC akan semakin mengkerut dan mengecil dan lama-lama menjadi
tidak aktif akibanya fungsi dari bagian otak ini semakin tidak aktif.

Hormon yang tersekresi saat kecanduan pornografi :

1.

DOPAMIN

Hormon ini dihasilkan otak tengah atau sentral. Sebagai neurotransmitter atau saraf
transmisi terpenting, dopamin berhubungan dengan gairah seksual yang dimiliki
seseorang. Neuron-neuron yang diproduksi dopamin biasanya akan memengaruhi
persepsi seseorang terhadap keadaan sekitar dan menciptakan perasaan seks. Cara untuk
meningkat dopamin adalah dengan melakukan aktivitas menantang. Sesuatu yang
mendebarkan saat bersama pasangan akan memicu produksi hormon dopamin dan
norepinephrine. Hormon ini juga akan mendongkrak testosteron dalam sistem saraf yang
meningkatkan gairah seks.

SEROTONIN

Hormon yang dikenal sebagai hormon penenang ini juga diproduksi otak tengah dan
batang otak. Serotonin sangat membantu seseorang mencapai kepuasan, termasuk
kenikmatan yang dirasakan saat orgasme. Bersama dengan dopamin, serotonin bekerja
meningkatkan gairah.

OKSITOSIN

Kelenjar lendir, ovarium, dan testis adalah penghasil hormon ini. Saat orgasme, oksitosin
akan dilepas dan kadarnya cenderung meningkat. Hormon ini juga akan membantu
getaran pelvis (otot panggul) saat orgasme. Karena dapat menimbulkan ikatan hubungan
serta jalinan kasih yang lebih kuat.

ENDORFIN

Hormon ini dihasilkan otak dan susunan syaraf tulang belakang. Selain membantu
mengurangi rasa sakit, endorfin juga bisa mengurangi depresi dan menimbulkan rasa
senang. Dalam hubungan percintaan yang dilakukan tanpa paksaan, hormon ini akan
terlepas dengan mudah ke dalam darah. Itu sebabnya, tubuh terasa ringan dan
menyenangkan saat bercinta. Seperti juga peningkatan hormon oksitosin selama
hubungan seksual berlangsung, hormon endorfin pun ikut meningkat. Semakin tinggi
kadar endorfin maka akan semakin mengurangi rasa nyeri yang terjadi pada tubuh
seseorang.

FEROMON

Adalah zat kimia yang meningkatkan kehidupan seks makhluk hidup. Para ilmuwan
percaya bahwa zat kimia yang diproduksi kelenjar ketiak ini membawa sinyal stimulasi
seksual yang dapat dideteksi—secara tidak sadar—oleh lawan jenis. Hewan



menggunakan feromon untuk komunikasi nonverbal, menyampaikan sinyal kimia melalui
udara dan juga menandai daerah kekuasaannya.

6. ESTROGEN
Tugas utama hormon yang diproduksi oleh indung telur dan otak ini adalah mengatur
ovulasi. Namun, hormon ini juga berperan penting dalam membuat perempuan (dan
bahkan juga lelaki), merasa terangsang. Hormon ini juga yang menstimulasi pelepasan
dopamin. Saat bercinta perempuan akan memproduksi hormon estrogen dua kali lebih
besar.

7. TESTOSTERON
Sebagian besar testosteron diproduksi testis dan ovarium. Namun, dalam jumlah kecil
hormon ini diproduksi otak. Pada perempuan, hormon ini cepat dikonversi menjadi
estrogen. Sementara pada lelaki, hormon ini menjadi kunci gairah, menciptakan perasaan
energi positif dan rasa senang. Ketika hormon ini berkurang, baik lelaki maupun
perempuan, akan mengalami penurunan libido.

8. NOREPINEPHRINE
Ditemukan pada kelenjar adrenal di atas ginjal, pada jaringan syaraf tulang belakang dan
di otak, neurotransmitter ini memainkan peran yang sangat penting dalam memfasilitasi
gairah dan orgasme. Hormon ini memberikan perasaan senang pada tubuh dengan
memberikannya suntikan adrenalin alami, yang menyebabkan jantung berdetak lebih
cepat dan tekanan darah meningkat.

Akibat dari kecanduan pornografi sangat membahayakan bagi orang yang bersangkutan dan
orang-orang di sekitarnya, seperti :

e Mengubah sikap dan persepsi tentang seksualitas bahwa wanita dan anak-anak hanya
merupakan obyek seks saja

e Meningkatkan eksplorasi seks remaja sehingga dapat terjadi perilaku seks bebas dan
perilaku seksual beresiko

e Mudah berbohong

e Menurunkan harga diri dan konsep diri

e Depresi dan ansietas

e Pendidikan terganggu

e Terjadi penyimpangan seksual

Cara terhindar dari bahaya pornografi yaitu melalui peran aktif orang tua yaitu :

e Memberikan perhatian, kasih sayang dan penghargaan kepada anak

e Mengenali teman dan lingkungan sekitarnya

e Melatih anak agar mampu berkata TIDAK terhadap ajakan pornografi

e Menyepakati aturan yang dibuat bersama dengan anak dalam penggunaan gawai



Mendampingi anak ketika mengakses internet

Apabila anak ketahuan mengakses situs pornografi, orang tua harus mengajak
berdialog dan menjelaskan dampak pornografi

Memberikan pemahaman kepada anak tentang internet sehat dan aman

Menempatkan komputer di ruang keluarga

Memasang aplikasi pengaman pada gawai

Memberikan pendidikan seks sesuai dengan usia perkembangan

Apabila remaja sudah mengalami kecanduan pornografi, kerusakan otak yang sudah ditimbulkan
dapat dipulihkan melalui berbagai terapi, sedangkan kecanduan yang terjadi dapat dihentikan
dengan pendampingan dari orang tua dan keluarga dan apabila diperlukan dapat meminta
bantuan psikolog.



